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Abstrak — Pestisida merupakan substansi kimia untuk pemberantasan hama tanaman yang sudah sering digunakan
petani. Eradikasi hama pada tanaman akan dapat meningkatkan produksi dan kualitas hasil pertanian. Penggunaan
pestisida sebaiknya dilakukan dengan mempertimbangkan aspek dampak kesehatan bagi petani. Ketidakpatuhan pada
petunjuk penggunaan akaberdampak serius pada kesehatan fisik dan mental petani. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk memberikan penyuluhan dampak pestisida sekaligus memberikan contoh zat gizi dalam makanan yang
dapat mencegah gangguan kesehatan akibat pajanan pestisida. Sumber zat gizi yang menjadi percontohan adalah jambu,
jahe dan kelor.Selain bahaya pestisida, saat ini petani di pedesaan juga tidak bebas dari penularan Covid 19. Metode
kegiatan dengan menggunakan media audio visual sebagai alat penyampaian pesan. Sebanyak 30 peserta mengikuti
kegiatan ini dan terjadi peningkatan pengetahuan peserta sebesar 40% setelah mengikuti penyuluhan. Pemerintah
Daerah melalui Kepala Desa atau Kelompok Tani setempat diharapkan dapat berperan aktif mendorong petani
melakukan substitusi pestisida kimia dengan cara yang lebih aman. Dinas Kesehatan diharapkan dapat mendorong
pemanfaatan bahan alam untuk mencegah dampak pestisida dan meningkatkan imunitas tubuh selama pandemi Covid
19.
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I. PENDAHULUAN

Penggunaan pestisida sebagai upaya untuk
memberantas hama dan meningkatkan produksi
pertanian telah dikenal luas. Indonesia saat ini
tercatat memiliki penggunan pestisida dengan
volume per tahun. Selain memiliki manfaat ,
pestisida tetaplah merupakan substansi toksik
yang berbahaya bagi keseimbangan alam maupu
manusia apabila digunakan berlebihan [1].
Kandungan kimia dalam pestisida telah banyak
diteliti efeknya terhadap gangguan kesehatan.
Kabupaten Demak merupakan salah satu wilayah
di Provinsi Jawa tengah yang memiliki berbagai
hasil pertanian unggulan. Bawang merah
merupakan hasil pertanian yang selama menjadi
mata pencaharian masyarakat. Komoditas ini
juga memberikan pemasukan kas pendapatan
yang bermakna bagi pemerintah kabupaten.
Lahan pertanian untuk tanaman bawang merah
seluas 700 hektar dan mampu menghasilkan lebih
dari 150.000 kuintal tiap tahunnya [2].
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Salah satu jenis gangguan kesehatan yang
dapat mengenai petani penyemprot pestisida
adalah gangguan kognitif. Pestisida jenis
organofosfat merupakan golongan yang memiliki
risiko tinggi sebagai penyebab gangguan ini [3].
Kebiasaan petani dalam mencampur obat akan
sangat mempengaruhi tingkat keterpajanan|[4] .
Zat pestisida dapat masuk melalui kontak
maupun saluran nafas.

Dampak pestisida pada fungsi kognitif petani
sangat berpengaruh pada produktivitas kerja
hingga kesehatan masyarakat secara umum.
Dampak pestisida juga ditemukan pada istri
petani [5]. Pajanan terutama berasal dari kontak
langsung atau melalui pakaian yang dicuci dan
masih terdapat residu pestisida. Organ reproduksi
pria juga dapat terpengaruh fungsinya pada
pajanan yang adekuat dan lama. Studi
menunjukkan bahwa pajanan organososfat yang
berbentuk residu dapat menganggu
spermatogenesis dan meyembabkan infertilitas [6]
Faktor ketidaktahuan dan kurangnya informasi
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merupakan salah satu penyebab meningkatnya
pajanan.

Pencegahan terhadap dampak keracunan
pestisida maupun risiko pajanan lainnya dapat
dilakukan melalui kearifan lokal berbasis
penelitian. Studi menunjukkan bahwa kandungan
bahan alam berpotensi membantu menurunkan
risiko pajanan pestisida. Tanaman lokal seperti
jambu biji, jahe maupun daun kelor memiliki
potensi sebagai bahan alam yang bermanfaat
mencegah keracunan pestisida dan meningkatkan
imunitas tubuh [7].Kandungan vitamin A dan C
pada jambu biji terbukti dapat memberikan
peningkatan kapasitas imun secara bermakna [8].

Penelitian terhadap bahan alam telah banyak
dilakukan , namun masih sedikit yang
melakukan penerapan program ini di masyarakat.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
terhadap penggunaan bahan alam sebagai sumber
pencegahan dampak pestisida dan meningkatkan
daya tahan tubuh.

II. PERMASALAHAN

Pestisida telah digunakan secara luas oleh
para petani di Indonesia. Penggunaan yang
kurang tepat, prosedur keselamatan yang belum
dipatuhi dan residu zat merupakan beberapa hal
yang teridentifikasi. Berbagai aspek tersebut
tidak semua tersampaikan ke petani sehingga
berdampak pada rendahnya pengetahuan.
Program yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan petani saat ini sangat dibutuhkan.
Sumber bahan alami seperti daun Kelor, Jambu
Biji dan Jahe sangat banyak terdapat di wilayah
pedesaan.

I1I. METODE PENGABDIAN

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan survei
lapangan dan melakukan wawancara singkat
dengan tokoh masyarakat dan pamong desa.
Wawancara dilakukan untuk mengambil data
awal terkait keluhan kesehatan dan kebiasan
dalam penggunaan pestisida. Data sekunder
berupa demografi desa, dan volume pemakaian
pestisida diambil dari catatan kantor desa
maupun Dinas Pertanian setempat.

Survei juga dilakukan terhadap potensi
sumber bahan alam yang dapat ditemui pada
lokasi desa. Referensi yang berupa hasil
penelitian  terdahulu juga digunakan pada
kegiatan ini

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Dampak Pajanan Pestisida

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
terdapat keluhan petani yang mengarah pada
dampak pajanan pestisida . Keluhan tersebut
antara lain : mudah lelah, pelupa dan susah
berkonsentrasi. Kondisi ini dijumpai pada 4 dari
10 orang partisipan yang ditemui. Gejala tersebut
telah banyak ditulis dalam beberapa artikel
penelitian khususnya vyang terkait dengan
pestisida organofosfat.

Tabel 1. Keluhan Responden

No Keluhan Frekuensi Persentase

1 Pusing 10 33,33

2 Fatigue 25 83,33

3 Pelupa 5 1,66

4 Susah 15 50
Konsentrasi

5 Vertigo 10 33,33

Tabel 1 menunjukkan bahwa kelelahan kronik
merupakan keluhan terbanyak yaitu mencapai
83,33 %. Keluhan yang dirasakan paling sedikit
oleh responden adalah pelupa. Kebanyakan
responden mengalami gejala lupa pada ingatan
pendek seperti menaruh kunci motor, dompet,dIl.
Beberapa keluhan tersebut disebutkan sebagai
gejala  terkait keracunan pestisida golongan
organofosfat [9], [5].

B. Pelaksanaan Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi diawali dengan perkenalan
dan penyampaian tujuan kegiatan. Penyampaian
situasi pandemi Covid 19 dan kaitannya dengan
pajanan pestisida juga disampaikan pada awal
sosialisasi. Hal ini memiliki tujuan untuk
mengajak peserta lebih waspada terhadap situasi
kesehatan. Peserta diminta untuk mengisi pre tes
yang bersi pertanyaan terkait materi untuk
mengetahui tingkat pengetahuan .

Kegiatan  sosialisasi  dilakukan  dengan
memberikan 3 materi secara sistematis. Materi
pertama tentang jenis bahan alam yang dapat
digunakan. Materi 2 berisi tentang kandungan
gizi bahan alam yang dipilih. Sedangkan materi 3
adalah pilihan penyajian dan masakan berdasar
bahan alam tersebut. Lama Sosialisasi berkisar 60
menit

Peserta diberi kesempatan untuk bertanya
setelah acara presentasi selesai. Peserta tampak
antusias dalam bertanya . Tim pengabdian secara
bergantian menjawab pertanyaan peserta. Setelah
tanya jawab selesai, peserta kembali mengerjakan
tes untuk menilai pengetahuan setelah diberikan
penyuluhan. Hasil tes menunjukkan rerata
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peningkatan pengetahuan sebesar 80 persen dari
responden setelah penyuluhan. Meskipun telah
sering dilakukan , studi terdahulu menunjukkan
bahwa penyuluhan masih mampu memberikan
perbedaan hasil pada subjek penelitian [10].

Tabel 2. Pengetahuan Responden Pre Test
No | Topik Pertanyaan Jawaban benar
(%) post test
1 Jenis Bahan Alam | 60
Berkhasiat
2 Cara Pengolahan Bahan | 65
alam
3 Manfaat Kandungan Bahan | 70
Alam terhadap Pencegahan
Keracunan Pestisida dan
peningkatan imunitas

Tabel 3. Pengetahuan Responden Post Test

No | Topik Pertanyaan Jawaban benar
(%) post test

1 Jenis Bahan Alam | 70

Berkhasiat
2 Cara Pengolahan Bahan | 65
alam
3 Manfaat Kandungan Bahan | 80
Alam terhadap Pencegahan
Keracunan Pestisida dan
peningkatan imunitas

Tabel 2 dan 3 menunjukkan persentase
jawaban benar pada pre tes dan postes.
Peningkatan hasil pengetahuan terutama pada
aspek kandungan gizi bahan makanan alam.
Pemahaman ini merupakan dasar bagi para petani
untuk dapat menerapkan bahan alam pada
makanan sehari-hari dan menekan risiko negatif
pestisida. Pengetahuan kandungan gizi juga akan
memperbaiki sikap peserta terhadap persepsi
khasiat bahan alam [11].

Sebelum peserta pulang, kesan dan pesan
disampaikan kepada tim pengabdian. Para peserta
menyatakan puas dan meminta tim agar dapat
kembali berkunjung untuk memberikan materi
lainnya.Tim pengabdian menyatakan setuju dan
akan melihat kesempatan berikutnya.

V. PENUTUP

Peran pemerintah desa , penyuluh pertanian
dan kelompok tani sangat besar dalam upaya
substitusi pemakaian pestisida kimia.
Pengetahuan petani sangat dipengaruhi oleh
tingkat intervensi kepala desa dan perangkat
lainnya.
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